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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus di kelas V SDN 02 Sintang pada mata pelajaran IPAS Tahun Pelajaran 

2025/2026, simpulan dirumuskan berdasarkan empat pertanyaan penelitian 

sebagai berikut. 

1. Penerapan Pembelajaran STEAM 

Pembelajaran STEAM diterapkan dengan sintaks Reflection–

Research–Discovery–Application–Communication dalam dua siklus. Pada 

Siklus II diperbaiki melalui penambahan argument frame dalam LKPD, 

jurnal berpikir kritis, time-box per tahap STEAM, bimbingan individual, 

dan peningkatan kompleksitas pertanyaan HOT. Seluruh perbaikan 

terlaksana konsisten dan efektif, dibuktikan dengan peningkatan aktivitas 

guru dari 65,00% (Cukup) pada Siklus I menjadi 85,83% (Sangat Baik) 

pada Siklus II, melampaui target ≥ 75%. 

2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Keterampilan berpikir kritis siswa meningkat signifikan. Nilai rata-

rata kelas naik dari 60,88 (Cukup Kritis) pada Siklus I menjadi 71,32 

(Kritis) pada Siklus II (+10,44 poin), dengan ketuntasan klasikal dari 

64,71% menjadi 94,12%, melampaui target ≥75%. Peningkatan terbesar 

terjadi pada indikator menarik kesimpulan (+24,71 poin), diikuti 

merumuskan solusi (+12,35 poin), dan argumentasi logis (+5,89 poin). 
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3. Peningkatan Hasil Penelitian Tindakan Kelas 

Seluruh empat komponen indikator keberhasilan PTK tercapai 

serentak pada Siklus II:  

a. Ketuntasan klasikal berpikir kritis 94,12% (≥75%). 

b. Aktivitas guru meningkat dari 65,00% menjadi 85,83% (≥75%). 

c. Aktivitas siswa meningkat dari 47,50% menjadi 78,33% (≥75%). 

d. Respons positif siswa meningkat dari 71,3% menjadi 78,4% (≥75%). 

Penelitian dinyatakan berhasil dan siklus dihentikan pada Siklus II. 

4. Respons Siswa terhadap Pembelajaran STEAM 

Respons siswa positif dan meningkat antarsiklus. Rata-rata skor 

angket naik dari 71,3% (Siklus I) menjadi 78,4% (Siklus II), dengan seluruh 

17 siswa (100%) mencapai kategori Baik atau Sangat Baik pada kedua 

siklus. Respons tertinggi pada pemahaman materi dan keaktifan berdiskusi 

(100%), mengkonfirmasi bahwa konteks lokal Sungai Kapuas dan Sungai 

Melawi berhasil menciptakan pembelajaran yang autentik dan bermakna 

bagi siswa. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis sebagai berikut. 

1. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memperkuat dan memperluas landasan teoretis 

mengenai efektivitas pembelajaran STEAM dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Temuan empiris ini sejalan 
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dengan temuan Mislah dkk. (2025) yang menegaskan bahwa STEAM 

mendorong rekayasa solusi dan imajinasi kreatif sebagai motor penggerak 

berpikir kritis, serta teori Facione (2020) yang menekankan pentingnya 

inferensi, analisis, dan evaluasi sebagai komponen inti berpikir kritis. 

Penelitian ini juga mengkonfirmasi bahwa mekanisme refleksi kolaboratif 

dalam PTK (Arikunto, 2020) merupakan strategi yang efektif untuk 

mengoptimalkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini menghasilkan model implementasi 

pembelajaran STEAM yang telah teruji di kelas nyata dengan konteks lokal 

Kalimantan Barat (pencemaran Sungai Kapuas dan Sungai Melawi). Model 

ini yang mencakup Modul Ajar dua siklus, LKPD berbasis  

Model ini yang mencakup Modul Ajar dua siklus, LKPD berbasis 

argument frame, instrumen observasi 15 aspek, dan protokol refleksi 

kolaboratif dapat diadaptasi oleh guru-guru kelas V lain di SDN 02 Sintang 

maupun sekolah dasar lain di Kabupaten Sintang untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS. Selain itu, 

keberhasilan penggunaan konteks lokal sebagai tema STEAM membuktikan 

bahwa kearifan dan isu lingkungan setempat merupakan sumber belajar 

yang kaya dan relevan untuk pembelajaran IPAS yang bermakna. 
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C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, diajukan saran kepada 

empat pihak berikut. 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan terus melatih dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, khususnya kemampuan menarik kesimpulan dan 

merumuskan solusi yang merupakan indikator dengan ruang peningkatan 

terbesar. Disarankan agar siswa membiasakan diri untuk: 

a. Selalu menyertakan alasan berbasis data dan fakta dalam setiap pendapat 

atau argumentasi yang disampaikan, baik dalam diskusi kelompok 

maupun dalam penulisan tugas. 

b. Aktif menggunakan kerangka berpikir (seperti tabel penyebab, dampak, 

solusi yang telah dipelajari dalam LKPD STEAM) sebagai alat bantu 

menyusun kesimpulan yang sistematis. 

c. Mengembangkan kepekaan terhadap isu lingkungan sekitar khususnya 

permasalahan pencemaran sungai di Sintang sebagai latihan nyata dalam 

menerapkan keterampilan berpikir kritis di luar konteks pembelajaran 

formal. Bagi satu siswa (NA) yang belum mencapai KKTP pada Siklus 

II, disarankan untuk mengikuti program remedial yang difasilitasi guru 

dengan pendekatan scaffolding individual yang lebih intensif. 

2. Bagi Guru 

Guru kelas V—baik peneliti maupun guru lain di SDN 02 Sintang 

disarankan untuk: 
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a. Melanjutkan penerapan pembelajaran STEAM dengan sintaks 

Reflection–Research–Discovery–Application–Communication pada 

materi IPAS berikutnya, dengan tetap mempertahankan komponen 

argument frame, time-box per tahap STEAM, dan jurnal berpikir kritis 

yang telah terbukti efektif pada Siklus II. 

b. Memberikan perhatian khusus pada penguatan indikator merumuskan 

solusi (capaian 65,88% pada Siklus II) dan aspek metakognisi/refleksi 

diri (satu-satunya aspek yang masih Cukup pada Siklus II) melalui 

kegiatan diskusi reflektif yang lebih terstruktur di setiap akhir 

pembelajaran. 

c. Mengoptimalkan penggunaan konteks lokal Sungai Kapuas dan Sungai 

Melawi sebagai sumber belajar IPAS yang kontekstual dan bermakna, 

serta mengembangkan tema STEAM berbasis isu lingkungan lokal 

lainnya yang relevan dengan kehidupan siswa di Kabupaten Sintang. 

d. Melaksanakan program remedial intensif bagi siswa yang belum 

mencapai KKTP setelah dua siklus pembelajaran, dengan menggunakan 

instrumen diagnostik berbasis empat indikator berpikir kritis untuk 

mengidentifikasi kebutuhan belajar spesifik setiap siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Pihak SDN 02 Sintang disarankan untuk: 

a. Menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam pengembangan 

kurikulum dan program pembelajaran IPAS di kelas V, khususnya dalam 

mengintegrasikan pendekatan STEAM sebagai salah satu strategi 
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pembelajaran inovatif yang mendukung pengembangan Profil Pelajar 

Pancasila dalam dimensi berpikir kritis dan kreatif. 

b. Mendukung diseminasi model pembelajaran STEAM berbasis konteks 

lokal ini kepada guru-guru kelas lain melalui kegiatan komunitas belajar 

(KomBel) atau workshop internal sekolah, sehingga manfaat penelitian 

ini dapat dirasakan oleh lebih banyak siswa. 

c. Menyediakan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran STEAM, 

seperti akses internet untuk pencarian referensi ilmiah, alat peraga sains 

sederhana, dan ruang belajar kolaboratif, guna memaksimalkan kualitas 

implementasi STEAM di masa mendatang. 

d. Mendorong dan memfasilitasi guru lain untuk melaksanakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya perbaikan pembelajaran yang 

berkelanjutan dan berbasis bukti, sejalan dengan tuntutan pengembangan 

profesionalisme guru dalam Kurikulum Merdeka. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang berminat mengembangkan kajian serupa 

disarankan untuk: 

a. Memperluas subjek penelitian ke kelas lain atau jenjang yang berbeda 

(kelas IV atau VI) untuk menguji generalisabilitas efektivitas 

pembelajaran STEAM dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar di Kabupaten Sintang. 

b. Menambah jumlah siklus (minimal tiga siklus) untuk memberikan ruang 

yang lebih luas bagi peningkatan indikator yang masih belum optimal, 
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khususnya merumuskan solusi (65,88%) dan aspek metakognisi/refleksi 

diri, serta untuk memastikan keberlanjutan dan stabilitas peningkatan 

berpikir kritis siswa. 

c. Mengkombinasikan pendekatan STEAM dengan model pembelajaran 

lain yang juga terbukti efektif mengembangkan berpikir kritis, seperti 

Problem-Based Learning (PBL) atau Project-Based Learning (PjBL), 

untuk menghasilkan sintesis model pembelajaran yang lebih 

komprehensif dan kaya bagi pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa SD. 

d. Mengembangkan dan memvalidasi instrumen tes keterampilan berpikir 

kritis yang lebih komprehensif misalnya dengan menambahkan indikator 

evaluasi dan inferensi menurut taksonomi Facione untuk mengukur 

perkembangan berpikir kritis siswa secara lebih holistik dan mendalam. 

e. Mengeksplorasi penerapan pembelajaran STEAM dengan tema isu 

lingkungan lokal lainnya yang relevan di Kalimantan Barat seperti 

kebakaran lahan gambut, banjir musiman, atau keanekaragaman hayati 

hutan tropis sebagai sumber belajar IPAS yang kontekstual, bermakna, 

dan berorientasi pada pembentukan karakter peduli lingkungan pada 

siswa sekolah dasar. 

Demikianlah simpulan, implikasi, dan saran yang dapat dirumuskan dari 

penelitian tindakan kelas ini. Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang bermakna bagi pengembangan kualitas 
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pembelajaran IPAS di SDN 02 Sintang khususnya, dan bagi pengembangan 

pendidikan dasar di Kabupaten Sintang pada umumnya. 
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